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Abstract

Indonesia great catastrophy, the earthquake on December 26, 2004, subsequent tsunami
devastated some 800 kilometers of Aceh’s coast line, killing some 150,000 people and leaving
afurther 37,000 missing, presumed dead. The damage was of such immensity thatthe national
andinternational response was immediate and magnificent. Afurtherearthquake onMarch 28,
2005 affecting the islands of Simuelue and Nias and southern Aceh created significant further
damage. Government the Republic of Indonesia issued President Declare (Keppres) Number
63/M/2005 for development Reconstruction and Rehabilitation Bureau (BRR NAD-Nias) at
April 29" 2005. The reconstruction and rehabilitation effort faced a complex situation in
undertaking activities fo meet the needs of the affected population. Debris clearance, provi-
ding shelter for displaced persons, land ownership, restoration of fish ponds and salt affected
agricultural land, restoration of public infrastructure, transport and delays have all had an
impact onthe speed of the recovery effort. Atboth the administrative and implementing levels,
progress might have been faster. Nonetheless, visible signs of progress are now evident and
BRR, government, donors and NGOs all have plans to rapidly accelerate expenditure for the
reconstruction and rehabilitation in all sectors in Aceh-Nias in 2006. The significant problem
is how to manage entire reconstruction and rehabilitation activities according a common set
of indicators to measure recovery progress and performance hased on Key Performance
Indicators undertaking major work in sectoral areas by the tsunami affected nations.

Keywords: Great Catastrophy, Management of Reconstruction and Rehabilitation, Key

Performance Indicators

%cana gempa dan sunami

di propinsi Nanggroe Aceh Darussalam
{NAD) pada langgal 26 Desember 2004
vang diikuti dengan gempa di Nias pada
bulan Maret 2005 yang lalu, telah meluluh
tantakkan NAD dan Nias disertai korban
jwa dan harta yang begilu dahsyat. Di
NAD diperkirakan sekitar 148.000 rumah
rusak, 226 jembalandengan total panjang
2,45 Km dan lebih dar 5.400 Km jalan
rusak, lebih dari 2.100 sekolah rusak,
lebih dari 150.000 siswa kehilangan
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sekolah, lebih dari 1.800 guru dan 17.200
siswa menjadi korban, 690. fasililas
keschatan rusak, lebih dan 23.000 Ha
sawah rusah dan sekitar 100.000 peng-
usahakecilkehilangan mala pencaharian.

Di Pulau Nias, diperkirakan lebih dari
55.200 rumah rusak, 403 jembatan dan
lebih dan 10000 Km jalan rusak, 12
pelabuhan rakyal rusak, [ebih dari 1000
gedung pemerintahan, 755 sekolah, 2
rumah sakit dan 173 puskesmas sera
219 pasar rusak.

Pemerintah telah berniat untuk
membangun kembali Acebh dan Nias.
Kerusakan-kerusakan tersebut harus
dibangun kembali secara lebih baik
sehingga dapat mewujudkan harapan
baru sekaligus merupakan upaya untuk

mengubah bencana gempa dan tsunami
sehagai titik tolak kebangkilan kedepan.
Untuk membangun kembali rumah,
gedung, prasarana dan sarana seria
tempat-tempat usaha yang rusak dan
hancur diperkimkan memerlukan biaya
lebih dari 43 triliun rupiah.

Mengingat dana yang demikian besar
dan upaya penciplaan Good Corporate
Govemance (GCG), makadirasakan perlu
untuk menunjuk kcordinator yang ber-
tugas melakukan koordinasi yang
menyangkul linlas organisasi, birokrasi,
dan lembaga, agar pembangunan di NAD
dan Nias tidak bersifat individual dan
parsial. Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada tznggal 29 April 2005
telah mengeluarkan Keppres No &3/M/
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2005 yang membentuk Badan Rehabili-
tasi dan Rekonstruksi Wilayah dan
Kehidupan Masyarakat Provinsi Nanggme
Aceh Darussalam dan Kepulauan Nias,
Provinsi SumateratJtara (BRRNAD-Nias).
Kepala Badan Pelasana BRR NAD-Nias
ditunjuk mantan Menteri Pertambangan
Kuntaro Mangkusubroto yang di dukung
Dewan Pengarah dan Dewan Pengawas,

BAR NAD-Nias diber waktu selama 4
(empat}- tahun untuk mengembalikan
kekayaan fisik yang rusak termasuk
meningkatkan kehidupan dan penghidup-
an masyarakat di kawasan propinsi NAD
dan Nias yang belum diketahui besar
penurunannya. Oleh karena itu, inveslasi
untuk membangun kembali Acehdan Nias
perlu dijaga keefekiifannya, karena apa-
bila kegiatan pembangunan lidak dikelola
secaraarifdanbijaksana, akan menimbul-
kan dampak yang tidak diinginkan.

Denganmendukung prinsip GCG (anti
korupsi, transparansi, akuntable, dan
partisipatif) diperlukan evaluasi terhadap
manfaat program dan proysk rehabilitasi
dan rekonstruksi NAD dan Nias termasuk
darmpak investasi terhadap peningkatan
kehidupan dan penghidupan di NAD dan
Nias yang dilakukan secara terencana.
Sistem monitoring perlu dikembangkan
untuk mendapatkan data yang handal
dan berkesinambungan. Informasi yang
dihasilkan dari proses evaluasi terhadap
dala yang handal dan terpercaya dapat
mempercepat proses maupun meningkat-
kan mutu pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh BRR.

Padasaatini, banyakkritikanlerhadap
kinerfa BRR yang dinilai lamban oleh
banyak kalangan. Artikel ini akan mem-
bahas bagaimana sislem evaluasi kinerja
BRR dilaksanakan berdasarkan indikater
kinerja kunci (key perforrnance indicalor/
KPI), sehingga diperoleh gambaran
tentang manfaat program dan proyek
rehabillasi dan rekonslruksi NAD dan

Nias secara periodik sehingga dapat

diguna-kan sebagai dasar berbagai
proses peng-ambilan kepulusan yang
berhubungan dengan efektifitas
pelaksanaan program.

Rerangka konseptual

Untuk mendeskripsikan model
pengukuran kinarja rekonstruksi dan
rehabilitasi yang dilaksanakan BRR,

z| Terdefinisikannya

=1 KPI Program

‘2| Sistemn Monev dan §

= ':": .—-.:Model 'l < :- H -
'n"nasalahan dan Penanggufang’an Dampak Bencana -

“| penurunan derzjat

hidup masy.

Kondrsi Daersh
| Bancana Setelah
Adarya Program

* | Indikator Manfaat | |

4| Terbangunmya
Pendataan

Tenba:mya
Perubahan

secara empiris dapat dijelaskan dengan
2 (dua) modsl. Perlama, Model Aksi-
Reaksi Permasalahan dan Penanggu-
langan Dampak Bencana (Model 1),
Sedangkan model kedua yakni Manito-
ring dan Evaluasi (Monevy). Sislem Kinerja
BRR (Model 2).

Pendekatan Sistem dalam Monlftoring-

Evaluasi
Berdasarkan pendekatan sistem,

Monitoring dan Evaluasi ini dilakukan

dengan:

m Pinsip teleologik, yaitu berorientasi
pada tujuan yang ditetapkan dalam
monitoring dan evaluasi.

m Prinsip wholelsm dengan pendekatan
yang diusahakan holistik, menyelunih
pada semua aspek baik fisik, sosial
budaya dan aspek ekonomi program,
serta pendekatan integratif yang
memadukan tinjJauan berbagai
disiplin ilmu.

®» Frinsip dinamlk, yaitu disesuaikan
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dengan dinamika yang terjadi, dimana
proses Moniloring dan Evaluasi
dinarapkan dapal mengadopsi semua
lokalitas dan spesifikasi pada tujuan,
lingkungan pregram serta parbedaan
kepenlingan stakeholder, serla
perubahan kandisi yang terjadi.

Dari sudut pandang pendekatan
sistem, moniloring dan evaluasi program
rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh-Nias
tidaklah terbatas pada aspek pengukuran
kinerja belaka, melainkan secara
komprehensii meliputijuga sub-subsisiarn
lain sebagaimana dillustrasikan di dalam
Gambar 1.

Pendekatan sistem memandang
komponen-komponen pendukungnya
sebagai satu kesatuan organisasi
kegiatan yang saling mendukung dalam
pencapaian tujuan. Dengan begitu,
Penelii Monev bukanlah satu-satunya
pihak yang berkepentingan dengan
pengukuran kinerja maupun manfaat pra-
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gram. Badan Pelaksana Rehabililasi dan
Rekonstruksi Aceh-Nias sebagai peng-
guna keluaran hasil kegiatan Penelitijuga
bukan satu-salunya pengguna. Di luar itu
ada para pelaku kegiatan rekonstruksi
dan rehabiltasi {RR) sendiri yang turut
berkepentingan dengan keberhasilan dan
keberlanjutan .program mereka,
sementara pihak donor dan negara-

negara sahabat yang
telah berkonlribusi
dalam pendanaan
kegiatan RR juga ber-
kepentingan terhadap
evaluasi hasil pen-
capaian program yang
menggunakan dana
bantuan. Keterpaduan
keseluruhan elemen
yang terlibat akan
menjadi kunci sukses
bagi praogram ini.
Menggunakan
pendekalan ini, pene-
tapan isu permasalah-an yang menjadi
prioritas kajian, penetapan pelaku dan
kelembagaannya, perancangan
kerangkawakiudanperiode pemantauan,
menjadi faktor penting yang juga peru
diperhatikan selain faktor indikator dan
metode .pendataan. Hanya dengan
pendekatan sistem yang komprehensif

maka rancangan monitoring dan evaluasi .

{monev) akan bisa er-aplikasikan dengan
baik. Lebih jauh lagi, sistem yang aplikatit
memungkinkan upaya instilusionalisasi
menev di tingkat pemerintah daerah (kota
dan kabupaten) di masa depan.

Secara normatif, pelaksanaan moni-
toring dan evaluasi akan memperhatikan
aspek-aspek berikut:

Berorlentas| pada perbaiken. Moni-
toring. dan Evaluasi harus dilakukan
sebagai sualu alat bagi pengendalian
sislem, yailu sebagairnediabagitindakan- .
tindakan-perbaikan yang diperiukan.

Learning process. Karena sifal Moni-
toring .dan' Evaluasi sebagai -sarana
kareksi, maka proses tersebut menjadi-
kannya media mengidentifikast, memiliky,
serta melakukan suatu tindakan yang
berasal dari pengalaman masa lalu untuk
peningkatan servis dan kualilas dengan
mengubahnyake dalam suatu perubahan.

Independen. Monitoring dan Evaluasi
dilakukan secara independen uniuk
menjamin akuntabilitas proses dan
akuntabilitas program itu sendiri.

Partisipatlf. Uniuk meningkatkan
peran Monitoring dan Evaluasi sebagai
suaty alat pembelajaran dan tindakan
koreksi, rekomendasi, inisiatil atau
konsensus stakeholdar bagi proses per-
baikan, perlu dilakukan proses yang lebih
partisipatif untuk mendapatkan komitmen
slakeholder kunci-yang lebih baik.

Transparan. Proses monitoring dan
evaluasi, juga dilakukan -dengan
menyediakansisleminformasiyangdapat
diakses terutama oleh Badan Pelaksana
RR,. Instansi- Pemerintah Pusat dan
Daerah, serta Donor.

Metadologl

Proses rekonsh-ukm dan rehabﬂrtasn
memiliki aspek multidimensi karena
implikasinyayangluas bagisebuah upaya
pemulihan dan peningkatan kapasitas
masyarakat {capacily building). Dalam ..
rangka meningkatkan efisiensi dan
efeltivitas program pembangunan dipedu-
kan kegiatan pemantavan dan-evaluasi
terhadap proses dan- hasil pelaksana-
annya. Badan Pelaksanan Rekonstruksi
dan Rehabililasi (BPRR) telah menetap-
kan Business Metrics Evaluation BME)
dan Key Performance Indicator- (KPI)
sebagai piranti untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja proyek pem-
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bangunan lerhadap tujuan dan sasaran
perencanaan, haik per sektor kegiatan
maupun sebagai kesatuan pragram.
Fokus evaluasi kinerja pelaksanaan
proyek membutuhkan pemahaman alas
siklus proyek pembangunan itu sendir.
Bagan:i memperlihatkan dua bagian
ulama siklus proyek: perencanaan dan
evaluasi kinerja proyek. BME dan KPI
merupakan mekanisme yang saling
melengkapi dalam evaluasl kinarja
tersebut. BME fokus padaevaluasiberapa
basar kontribusi pelayanan prasarana
memberikan dampak positif bagi

masyarakat, sementara KPl fokus pada

evaluasi kinerja pelaksanaan dan
pengslolaan proyak. ) -

Proses pemantauan harus dilaksana-

kan sacara percdik, agar dapat mem-
berikan indikasi dini bila ada penyimpang-
an dari sasaran. Proses ini membutuhkan
kesadaran dari setiapinstitusilerkait untuk
terlibat dalam pencatatan perkembangan
setiap tahap kegialan seperti pada bagan
tersebut.

Tabeldiatasmenunjukkan perbedaan
lingkup kegiatan dan keluaran yang
diharapkan dar pelaksanaan BME dan
KPI. Secarabarsama-sama, kedua piranti
pengendalian ini menjadi saling meleng-
kapi sehingga dapat disajikan analisis
dan laporan yang menyeluruh atas kinerja
kegiatan proyek pembangunan

Tahap Pengembangan Slstam
Pengukuran Kinerja dan Manfaat
Tahap ini merupakan tahap perumus-
an melodologispesifik aplikasi BME (Busi-
ness Matrics Evaluation} dan KPI {Key
Perfomance Indicator). Unlulc memper-
tajam analisa proses validasi terhadap
sistem monitoring yang telah ada
dievaluasi dengan focus group discus-
sion {(FGD} dengan mengikutsertakan
pakar di bidang evaluasi pembangunan
prasarana perkotaan. -
Komponen dari tahapan ini adalah:
m Psnenluan indikator dan paramaler
manfaat, meliputi indikator-Indikator:
O Tingkat Pslayanan
O Tingkat Penggunaan
O Dampak Pelayanan
m Penentuan metode dan piranti
pengukuran, serta metode peng-
- olahan data.
m Penentuan tolok ukur.

Bagan 1. Keterkaitan antara BME & KPI dalam Siklus Kegiatan

m Menyelenggarakan lokakarya:
penetapan lokasi dan peserta,
penyusunan Jjadwal pelaksanaan,
pengembangan teknik pelaksanaan,
serta penyiapan materi (modul-modul)
‘pelatihan.

Gambar pada halaman berikut
menunjukkan cara pengembangan
sistem pernidataan BME dan-KPI dengan
titlk berat pada penentuan aspek-aspek
pemantauan yang relevan, analisis
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kebuluhan data, serta psngembangan
formal pemanlauan.

Sebagai indikator pemantauan
manfaat program rekonstruksi dan
rehabiltasi, dipergunakan indlkator de-
livery of services sebagai alatukur. Berikut
adalah contohnya:

Apabila proposal teknis ini disetujui,
seluruh penentuan dan penatapan
indikator pemantavan secara rinci akan
dijelaskan pada laporan pendahuluan
pekerjaan.



Tabel 1. Cakupan Keglatan dan Keluaran

Metode Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data

- o o | S mencakup: survei ke instansi yang

Desain dan formulas mekanisme BME ELapdran Konsohdasl BME: Iavel pencapalan i

O Peretapan liiteria basaling dala hugl BME mantaal darl program yang sedang berjalan dan melaksanakan program _dan proyek, ba‘"f

o mm e :aran—st:mnunluk ma&?opﬂmancan r:iﬂiaa'l bisa swasta maupun pemerninlah dan- survei

Desain Sistem | .- dalam bentuk penyssuaian rencana - e .
Q Brefing surveyor ' : Evaluasiyangdﬂakmannlmnmemmwcanjuga keluarga ({museho.\‘d survey, )
g mmtsi rég rrl.::;laa.'l pruyal ml; ﬂapaml andasi penmma“mmmmmek herlkumyaaga.r 1. Mengompulkan- data’ sekunder
3 dan avaluasl manfeat mengop! , o g

O Laporan Konsolidasl BME per Sudut pandang perilalan adalah dari para mengenaijenis dan kuanh_ias program
keta/kabupaten penerima manfaal progrem, dan proyek yang lelah dilaksanakan

O Deshripsl Proyeh: Sasaran-sasaran, lngkup, Laporan Evaluasl Kinerja Froyek: akumulasl dari instansi pemenntah terrnasuk pan-
kelembagaan dan perencanaan . proses pemantauan proye (khususnya Indlalor capalannya

O Penyusunan performance Indicators  Minefja) yang bisa barupa evaluasi tinghet

O Poncapalan tingkat serapan - =& . “pancapalan program, mulal dari espek 2.” Survei ke swasta larmasuk NGO

O Pmaas pembalajaran Insiitusl pernda . -+ pancapalan faref, fakior pengaruh, kemanipuan dilakukan untuk rmemperoleh data

O Project susialnabllity assessmenl finanslal pemda, dan kelembagaan pemda/pelaku tienis dan kurantita

g ]Dgu.j;, wﬁg@m},ﬂ?n . [S-|||-§g_a kebeﬂanjm:d %ngmm ; mengenat jenis dan kuanfitas program
su-Esu spesifk ; lingkungan, udul pandangnya edalah penanggung Jewab [ di i
kemiskinan, gender . program dalam mengimplementasikan proyek dan proyek yang tBIEI.I.'I difaksanakan

O Eveluasl laktor-faktor perigaruh yang telah direncanakan. termasuk pencapaiannya. Data

O _Penilaian keseluruhan kinerja program s ¥ 4 concept nofe yang terdapat di pusat

Baaan 2. Tahao-tahao Penvelesalan pangendalian operasi BRR akan

= menjadi acuan awal untuk merancang
survei ke NGO-NGO.

3. Mengkordinasikan survei ke kantor

TTR— Trformaton kecamatan dilakukan untuk mem-

System Design: System Design: peroleh dala terlang jenis kegiatan
Indrcatoes, Database, R

varigbles, [ | Reporting, Date yang berlangsung di lapangan

R nputing and {rencana dan realisasl} hasil

PIOCESSING

pemantauan dan evaluasi yang
- dilakukan oleh camat.
4, Survei keluarga’ (household survey)
- dilakukan terhadap pengungsi yang
linggal ditenda, barak-barak dan yang
‘ikut kerabat atau saudaranya Survei
keluarga juga dilakukan terhadap
keluargd-keluarga yang terlgtak di
desa-desa terdekat dengar desa-
desayanglemenatsunamldangempa
di Nias.
5. Survei keluarga tersebut’ dilakukan
= - untuk memperoleh data yang ber-
Processing (1) hubungan dengan -ke-efektifan
program dan proyek apabila ditinjau
dar kesesuaian program dengan
kebuluhan masyarakat. Selain itu,
survai keluarga ditujukan untuk

Usto( Vit | Ef komyabapmton]s{ NG0s (Lo
Administration b l—f:l Kota/Kabupa F‘| , I*
NAD-Nias E\_jdoende il amemeno) )2

Bt memperoleh data informasl tentang
l perubahar kehidupan dan peng-
Mm,cmin A en m I hidupan yang.nyata-nyata 1er1ad| di

Objextives, Indicalors, System masyarahat.

Amendment

T 6. Tenaga pelaksana survei akan
A l mempertimbangkan hasil danmetode
‘mmgam survei yang térdahulu, serta
an-going) mehbatl-(antenagasurveyoryangtalah

1erlahh

[1E i ENTH

"/ Survel - lapangan - dilaksanakan
dengan-instrumen kuesloner untuk
mendapatkan data- primer menggunakan

il
g
&
g
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prinsip-prinsip stalistika dengan _mem-
pertimbangkan fakior kecukupan data
(sufficlent) dan faktor penlingnya peng-
ambilan data (necessary). Untuk house-
hold survey, ada 16 kota dan kabupaten
di Aceh dan Nias sebagailokasisasaran,
dan. mengingat keterbatasan sumber-
daya (waktu, dana, tenaga ahli/surveyor)
maka dibutuhkan pola sampel data yang
dapal merepresentasikan kondisi di
lapangan. Dalam hal ini peneliti
menganggap pen-dekatan proportional
siratified sampling (berdasarkanwilayah
administratif pemerintahan) merupakan
pilihan yang. paling sesuai. Bagan
berikut menunjuk-kan prosedur sam-
pling yang diusulkan, {Bagan 4).

Tahap Pengumpulan dan Pengolahan
Data
Pemantauan Manfaat Kegiatan
RAshabililasi dan Rekanstruksi mencakup
kegiatan-kegiatan berikut
Pengumpulan dala keluaran (owipuf),
has {outcome), dan penyerapan dana.
Pengukuran dan pemanlauan
indikator kinerja proyek (KPl} berkala.
Pelaksanaan survei sosial-ekonomi
untuk memantau hasil dan manfaat
proyek (bekerja sama dengan inslansi
terkait: BPS, Bappeda, Dinas
Kesehatan, dli).
Mengkonsclidasikan secara rutin hasil
pemantauan dan arsip data kegiatan-
kegiatan yang dilakukan Kota/
Kabupaten, yang dapat menjadi input
BME, mencakup:
¢ Datafisikpadaseliap masatahapan
pra konstruksi, lahap . konstruksi
{progres), dan tahap pasca proyek
(penyelssaian).
¢ Data lokasi proyek dan kapasitas
proyek,
Memberikan saran yang diperlukan
kepada Kaota/Kabupaten berkenaan
dengan kegiatan pemanlauan yang
dilakukan daerah. .

Pengumpulan Data

Kegiatan Pemantauan BME tidak
dapat terlepas dari survei dan observasi
lapangan. Tuntulan untuk mengetahui
tingkat pengaruh eksistensi proyek
terhadap aspek sosio ekonomi masya-
rakat membuat proses pemantauan tidak
dapat dilakukan hanya terhadap data

Bagan 3. Subprosedur Pengembangan Indikator

Proposed
Indicators

/\

Paramaters &
Variables

Slandard Value

Examine Field
Data Availability

Is indicator no

applicable
”

Selecled
Indicators

Data Require-
ment Analysis

[T
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Is primary
dala
needed?

Data Collecting
Aclivilies




Tabel Error! No text of specified style In document.-1. Indikator BME Tentatif

- s . o Delivery of Sorvizes "
T femine o -2 Outputisy Handover Cperation & Malnlananga -
No. | Activiles [ Date. [ faciplent.| Contact | In-use capacity ;
o " 7| s Contael”| Numberf
" Parsan 1| Address i
1. | Accompany, = Imprave on Skill, | * Number of
stegring. Knowe-How bensficiary
guidance * Improve on {people,
process houssholds’
2. Y Sludy, Planning, » Degree of * Caverage
Design, Adjustment area
Suparnvision ded
4. | Physigal » Number of = Number of
Rehablitalionf facililies that beneficiary
Reconstruclion functions (pecple,
proparly households)
= Numberal = Coverage
tacifiles used area
= Length of
facililies used
4. | Provision of = Number of = Number of
Goods/People goods used beneficiary
* Number ol {peopla,
people works housaholds}
* Coverage
area
4. | Pravision of = Improva on * Markel
Furd [economy. Predudiion COvErAge
education, = Improve on = Sales
Infraslructure) academlc improwement
achlevement
6. | Training v Improve on = Drganization
Skill(s), Knaw- al Efficiancy
How * Hoduclion
Tima on
Tasks
Handling
7. | Dissamination * Publlc = Number of
ol Infarmalion Acceptanca Complaints
= Mumber of -
linkage

Tabel Errort No text of specified style in document.-1.
Identifikasi Kebutuhan Data

sekunder. Volume survei akan tergantung
pada jumlah beneficiaries yang merupa-
kan fungsi dari cakupan pelayanan
proyek, dan tingkat kedalaman penelilian
yang diinginkan.

Sebelum pengumpulan data dan
informasi indikator kinerja dilakukan,
sedikitnya ada empat hal yang perlu
diidentifikasi dan diklarifikasi, yaitu:
= Informasiindikator manfaatdankinera

yang ingin diperaleh
= Tingkat keakuratan yang diinginkan

berdasarkan pertimbangan efektivilas-
biaya

Jenis dala dan sumber data, serta

Metode pengumpulan data yang

paling efskfif dan efisien, yang akan
- dilakukan.

Oleh karena itu perlu dibuat check-
table seperti diperlihatkan pada tabel 6.1
pada halaman berikut (Tabel F 3.)

Tabel berikut merupakan contoh dari
format pengumipulan data untuk seldor Air
Bersih: {Tabel F 4.)

Tahap Evaluasidanpemantauan alas
sislem KPI (Key Perfomance Indicator)
yang telah dibuat BRA dilaksanakan

dengan tahap seperti pada bagan di
atas. Sedikit berbeda dengan indikator
manfaat yang diukur melalui survei
primer, indikator kinerja lebih men-
dahulukan hasil pendataan yang telah
atau sedang dilakukan oleh pihak-pihak
pemantau lainnya. Setelah semua dala
terkumpul, maka proses selanjutnya
adalah memproses data agar dapat
menjadi bahan bagi proses analisis dan
evaluasi. Langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
m Pengolahan dala:
© Pengukuran nilai indikator.
© Penentuan nilai relatif indikator
{perbandingan nilai asal terhadap
telok ubwr).

o Penentuan nilai bobat setiap
indikator.

& Perhitungan nitai obyektif manfaat
proyek.

m Mengkompilasi dan merekapitulasi
laporan BME per Kota/Kabupalen
untuk menyusun Laporan Konsaolidasi
BME Kota/Kabupaten.

m Mengkompilasi dan merekapitulasi
laporan KPL per sekiar.

Tahap Analisis dan Rekomendasi

Kompilasi dan konsolidasi data

dianalisis baik secara kuantitatif maupun
kualitatif untuk memperolsh gambaran
yang akurat mengenai pencapaian
manfaatproyek, Selanjutnya hasil analisis
menjadi masukan bagi proses penyu-
sunan rekomendasi.

m Melakukan pengkajian atas indikasi

kemajuan kinerja proyek:

o Mengkaji lapecran BME yang
disampaikan secara parodik oleh
tiap-tiap- Kota/Kabupaten.

© Mengkaii kinerja proyek tahunan
berdasarkan informasi indikator-
indikator kinerja.

Interpretasi nilai manfaat
.0 Tingkat Pelayanan; Tingkat
Pemakaian Layanan; & Dampak
Pelayanan.
m Penarikan kesimpulan

© Evaluasi sejauh ‘mana keluaran
suatu proyek sesuai dengan tujuan
semuia. .

O Evaluasi faktor-fakter peng-
hambat dan pendukung ter-
capainya manfaat proyek yang
maksimum.
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O Kejadian-kejadian penting dan
spesifik yang terjadi yang
mempengaruhi pencapaian tujuan
proyek,

m Perumusan rekomendasi
OMerekomendasikan
panyesuaian-penyesuaian,
apabila diperlukan, terhadap
pelaksanaan proyek berjalan.
Sasarannya adalah mengurangi
atau menghilangkan faktor-faktor
penghambat tercapainya manfaat
proyek dan memunculkan faktor-
fakter yang dapat mendorong ter-
capainya manfaat proyek; dan
O Memberimasukanlerhadap aspek-
aspek yang perlu diperhatikan
untuk perbaikan rencana proyek
benkutnya.
m Mempersiapkan Laporan Konsolidasi
BME.
m Mempersiapkan rasume evaluasi
sebagal input bagi penyiapan KPI.

Anallisls dan Rekomendasl| Manfaat

Bagan benkut menunjukkan tahap
demi tahap proses kompilasi hingga
analisis dan rekomendasi terkait manfaat
pragram (BME)*.

Analisls dan Aekomendasi untuk KPI

Analisis yang diperoleh dari kom-
pilasi data kinerja perlu mencakup
penilaian dan evaluasi secara
menyeluruh terhadap kinerja proyek
BRR. Fokus penilaian diarahkan pada
isu-isu utama proyek, pencapaian tujuan
dan sasaran proyek, Taktor-faktor utama
yang mempengaruhi kinerja proyek,
kinerja donor, kinerja NGO, penilaian
hasil-hasil yang dicapai proyek, serta
rekomendasi terhadap pengoperasian
produk dan pelayanan proyek yangtelah
dibangun. Evaluasi berupaya untuk
menarik pelajaran dari pengalaman
proyek BRR sebagai masukan bagi
perencanaan dan pslaksanaan proyek-
proyek di masa yang akan datang. Agar
evaluasi dapal dilakukan secara
transparan, obyeklif dan berimbang,
maka evaluasi harus didukung oleh dala
dan fakta yang lengkap berkaitan
dengan isu-isu evaluasi di dalam KPI.
Isu apa saja yang termasuk didalamnya
akan dibahas terpisah.

Bagan 4. Subprosedur Data Sampling

Level of Slgnlﬁcance,
(. -——Levebof Conflence...

~To caleilaterl - " T
A= {(Beneficiariss A/N) A.)m} ;Sél

m Mengkaji seluruh dokumen proyek
yang berkaitan: dokumen kelayakan,
project approval, concept noles, serta
laporan hasil pemantauan yang lelah

_ dilakukan.

m Mempersiapkan resume evaluasi
kinerja proyek BRR (juga dengan
mengakomodasi masukan dari
resume Konsolidasi BME — BRR).

Rekomendasl Sistem Pengukuran
KinerjJa BRR
Setelah melakukan kajian dan analisis
lerhadap hasil pemanfauan kinetja dan
manfaat proyek ERA, dapat dimamuskan
rekomendasi untuk masukan bagi
perancangan proyek pem-

l

=i To collect dala

bangunan dalam rangka
rekonstruksi dan reha-
bilitasi di masa mendatang.
Rekomendasi tersebut
pada prinsipnya ber-
dasarkan konsep sus-
tainabilitas yang
mancakup isu-isu
pokok sebagai
berikut:
1. Kriteria
Desain; Pengalaman yang
telah diperoleh dari
pelaksanaan proyek-
proyek sebelumnya dapat
menjadi ukuran baru

berisikan evaluasi secara
menyeluruh lerhadap kinerja proyek,
kinerja donar, kinerja NGO. Rekomendasi
terhadap pengoperasian produk dan
pelayanan proyek yang lelah dibangun
{keberanjulan), serta pelajaran-pelajar-
an yang dapat ditarik dari pengalaman
proyek BRR sebagai masukan bagi
perencanaan dan pelaksanaan proyek-
proyek berikutnya.

Langkah-tangkah yang dilakukan
dalam penyiapan KPl meliputi:

KPI
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kualitas yang diharapkan.

Sebagai contoh adalah
benchmarking terhadap Kualitas
proyek yang berhasil, standar
teknisnya dapat menjadi acuan teknis
selanjutnya. Sebaliknya kegagalan
yang pemah terjadi juga periu dikaji
untuk menentukan kriteria yang lebih
proporsional.

2. Delivery of Services; Transfer dari
program menjadi pelayanan dengan
tinjauan utama masyarakatmencakup
kebudayaan, kesediaan berpariisi-
pasi, dan O&WM. Hal ini dapat dlcapai
antara fain dengan kesadaran unfuk
melibatkan stakeholderpembangunan
yang lain (selain pemerintah pusat)
dalam setiap tahapan pembangunan.
Dinas di daerah yang akan menjadi
penanggung jawab pengelolaan
produk pembangunan periu dilibatkan
sejak proses perencanaan. Konsep
pelibatan masyarakat, dikenal



Tabe! Error! No text of specifled style In document.-1. Contoh Form
Pengumpulan Data Sektor Alr Berslh

- dengan istilah community-based

development hendaknya mulai

o e - R I — diterapkan secara luas.
PROPINSL: ___ N L woRE _: inslitusidan Manajermen; Pengelolaan
KrECORE KoTA R T e fasilitas prasarana terbangun mem-
A | JENIS WILAYAH PENDUDLIK (JTWA) LUAS [HA) KEPADATAN buluhkan efekbvitasinstitusiyangkelak
BERMUGMAN (TR akan mengelolanya. Evaluasi kelem-
PELAYANAN bagaan perlu diperluas hingga
mengetahui kelengkapan struktur
[ cATacuTPUT yang secara khusus bertanggung
— @"ﬁﬁw jawab atas pengelolaan prasarana.
1. [ Intake I/dat Perlu juga .diketahui apakah telah
2, zf“uf ga'a";al 'ﬁ"i tersedia sumber daya manusia yang
. mur Dang i - - T
4. [ PMA i/cet memadai, yaitu yang .memiliki
:- Eﬁ‘ﬂ“ﬂ meter keterampilan dan kualifikasi sesuai
. nnya
INSTALASI PRODUKSI beban tugas pengelolaan, Panguatan
1| wWiP Ijdet kapasitas organisasi dan manajgmen
2. i [ R .
2. | Pl Transmis) meter dapat dilakukan melalui perencanaan
4._| Pompa Ifdet pelatinan yang mencakup leknis
® (o Lalnye aperasional, administrasi, finansial,
1. | SR unit dan aspek pemasaran {produk
2. | TA/HL) unit pelayanan). Yang terakhir adalah
3. | Non Domestlk unit - R
4. [ Fipa unit paparan kerja yang jelas danlengkap,
5. | Lalnnya baik paparan tugas unit kerja maupun
enaas) persor. o
2. | Reh. Pipa Transmisl mater Keuangan, Kemamgpuan finansial
2.{ Ben. Plpa Dstrits meter merupakan satu titk kritis yang perlu
5. | Reh. Water Meter unit diperhatikan. Rekomendasi yang
6. | Lalnnya dikembangkan terutama mengenai
DATA OUTCO peningkatan kemampuan pemerintah
DESKRIPS]- ..~ .=—: .| - SAT |- SAATINI | SASARAN- |- REALISAST |-~ . KET. "~ daerah dan BUMP mengembalikan
$§',‘,";§;'," rertayonl dwa dana pinjaman serta menyediakan
Terlayanl HU lwra kontribusi dana pendamping. Targel
c . .
yeriayani Lalnlaln dtwes berikutnya adalah menumbuhkan
Vol. Pemakalan Domestik m kemandirian daerah untuk mendanai
Kosltar e (B ocs, Poms T § pembangunannya sendiri.
Jam Pelayanan Per Harl Jam 0 & M; Isu yang perlu diangkat untuk
DATA F OLAAN (PDA operasionzl dan pemeliharaan ini
DESK_H]PSI'-" T LD im=a=tm Z | TSAT - |- SAATINIS] - SASARAN | “REALISAS! | - KET. : > adalah penge|olaan produl( pem-
| Kapasitas Terpasar
Koo Frarr o bangunan secara transparan.
D [Pemakalan Khlor / Bin gram Manajemen terbuka merupakan
By Produkel{ Buan Eo pilihan sistem yang dapat mereduksi
Taril Alr Bersin / m” Rp malpraktik dalam proses pengelolaan
Jumlah Pegawal Teknls m hasil pembangunan. :Manajemen
T e e ot T ey o Ty YET VY T TS P terbuka juga akan menumbuhkan
Jmil kasus peny. sal pencemsan | kasus | | T T minat dan.rasa kepemilikan dari
S e kasus segenap stakeholder lainnya uniuk
| Angia kemalian oo .
- Angka kematlan Ibu hamil bersama-sama melakukan yang
H . . f
iﬁ?agjnhidug wiaktu lahir % terbaik bagi keberlanjutan manfaal
ot gg- fasilitas yang telah dibangun.
Fertumbuhan FDRB/kapita per % Rekomendasi juga dapat ditakukan
th
Propars! Penduduk miskn ey dalam hal kecukupan peralatan

operasional dan pemeliharaan.

Kebijakan Lingkungan;, Untuk
mengurangi dampak yang timbul dari
pengadaan proyek, maka kriteria

*) Relevansi dampak dapat berupa dampak lidak langsung proyek ataupun kontribusi positif 6
dampak proyek terhadap isu-isu rehab-rekon NAD-Nias, misalnya: pengenlasan kemiskinan, -
koberianjulan pembangunan, periumbuhan ekenomi, peningkalan kualitas sumberdaya
manusgia, penyslamalan ibu melahirkan (program “save mothserhood?), dan sebagainya.
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desain pada poin satu harus
dirancang agar pada saat konstruksi
tidak timbul dampak negatif yang
mengubah rona lingkungan.
Psalaksanaan proyek tidak pernah
dapat dilepaskan dari keter-
kaitannya dengan lingkungan; baik
dari aspek budaya, maupun kondisi
lingkungan fisik yang khas daerah
yang bersangkutar:.
7. Pemasaran Sitrategis; Pelibatan
- swasta dan masyarakat dapat mem-
pertinggi keberhasilan pemasaran
pelayanan produk pembangunan.
Kelerlibatan pihak non pemerintah
pada pengelolaan memungkinkan
peningkatan efislansi yang sukar
dicapai oleh struktur yang birakratis.
Tingkat persaingan yang umumnya
tinggi di kalangan swasta akan
memunculkan Ingovasi-inovasi baru,
khususnya dalam bidang pemasar-
an produk pembangunan.

Gambar 6. Keglatan Pemantauan XPL

KESIMPULAN

Sistem Pengukuran Kinarja Badan
Rekonsiruksi dan Rehabilitasi NAD-
Nias harus dilaksanakan secara
komprehensif dengan memperhatikan
seluruh unsur dan stakeholder yang
terkait. Kinerja manfaat program dan
proyek dan dampak investasi terhadap
kehidupan dan penghidupan masya-
rakat NAD dan Nias.

Analisis dan sintesa data pada Sistem
Pengukuran Kinera BRR NAD Nias harus
mencakup:

a. Perhitungan Analisis kinerja output Toes L

maupun kinerja oulcome rehabilitasi —l

dan rekonstruksi sampai dengan

ol

HILY dany NI

it

Hitrg N Pencagalan

Hanias Program

Ly Pemaniaatan
. periode pelaporan ini. ozt g @ {eparar bk @

[y T
T

al

. Perhitungan dan analisis manfaatatau
. keefaklifan kegiatan rehabilitasi dan
rekonstruksi yang telah dicapal.

¢. Perhitungan dan analisis peningkatan
kualitas kehidupan dan penghidupan
masyarakal Acsh dan Nias yang
dicapai bila dibandingkan rona awal
maupun besarnya kebutuhan atau
target pernulihan termasuk kecepatan
perubahannya.

d. Peluang dan tantangan atau
kendala-kendala yang mungkin
dihadapi untuk menjalankan sistem
pemantauan dan evaluasi oleh
pemerintah setempat.

Sumbar: Diadepiasi dard PedomanPBME Dijen Cipla Kerya Depanemen PL
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Gambar 8. Analisis KPI dan Konsolidasi Hasil Evaluasi 8. Analisis d_an ?’intasa kinerja OWUF
maupun Kinerja outcome renabilitasi
dan rekonstruksi sampai dengan

4 ::;T F:::g;g:z iy periode pelaporan ini.
Progress - . Analisis dan sintesa kinerja manfaal
= atau keefeklifan kegiatan rehabilitasi
i dan rekonstruksi yang telah dicapai.
ASCEED g. Analisis dan sintesa peningkalan
> peie;:;?:g lggg;an : kuzlitas kehidupan dan penghidupan
krterla keberhasilan masyarakat Aceh dan Nias yang

dicapai bila dibandingkan rona awal
maupun besamya kebuluhan atau
" target pemulihan lermasuk kecapatan
perubahannya.
h. Rekomendasi -pemantapan sistem
pemantauan dan evaluasi oleh
. pemerintan setermnpat.
i. Rumusan kesimpulan sementara

) tentang kinena manfaal program dan
g IHentlﬂkasl dan anallsls Menyusun peringkat H proyek serta dampak investasi
2 gmi:gakt:c::dsirﬁgggln L :‘kinerja seligp sektt?r % terhadap kehidupan dan peng-
pas ' RESRY’ (- hidupan masyarakat Aceh dan Nias.

|- Rekomendasi tentang strategi
percepatan kegiatan rehabilitasi dan

[ Kasifikas haslr = “| = Tuskas Grafis™
pembandingan data: lil -mengenal trend"
il penmpalan Lo EGE

-“2"3%";;5%;‘;‘ _ / | Rasil Penilaian- - - rekonstruksi untuk wilayah-wilayah
Program .~ - ) o I_’gnc_apgl‘an Program yang lermasuk kategor kurang cepat

peningkatan kehidupan dan peng-
hidupan masyarakatnya.

k. Rekomendasi peningkatan kualilas
pembangunan untuk wilayah-wilayah
yang termasuk kategori kurang
berkualitas kehidupan dan peng-
hidupan masyarakatnya. [

Hasil pengukuran terplsah

' Identlﬂ kasl Réga’rh‘" g =~ =Tdentifikasl-Poin -

: :Permasalahan . ...+ Keberhasilan = ~¢ : _
—— T = — Y DAFTARPUSTAKA
- Identifikasl-Sebab: - | ' Identiflkasl Faktor =+
Utama Eennasalahan : Penentu.Keberhasllan ; ’
== Ll o= S LR Gamphe!l,D.T.1989. The Sample Survey: A
lechnique for soclal scienca research.New
S b, S— York:Rand-McNeity.
-Rekomendasl Rencana: ipekomendasiterkalts Golins.ot.al. 1986, “The disaster mana 1
- if .- ilitas - : ins,et.al, , “The di gamen
_K u ratifB_tPrevengf_ - aSPEk sglzablllms gystem”, Prenlice Hall Inc.
Emory,C.W,1994, "Quasi-exparimeniation:

Deslgn and analysis lisues for field settings™.
' Boston: Houghton-Miftlin,

a5 Rekomendam bag....
Perencanaan Program .
_yang leblh Balk kelak -

h 4 ’ \ /
" Konsolidast Hasll”
Evaluasi Keselumhan

hr M-

AAN Dalabased Badan HAekansiruks]l dan
Rehabilitasi NAD Mias
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